Satpol PP Bombana Ikuti Gelar
Pasukan Karhutla, Perkuat
Kesiapsiagaan Hadapi Musim
Kemarau

Bombana, sultranet.com — Satuan Polisi Pamong Praja (Satpol PP) Kabupaten
Bombana mengikuti Gelar Pasukan dan Peralatan Penanganan Kebakaran Hutan
dan Lahan (Karhutla) di Lapangan Apel Polres Bombana. Kegiatan ini menjadi
bagian dari upaya memperkuat kesiapsiagaan personel, memastikan kelayakan
peralatan, serta meningkatkan koordinasi lintas sektor dalam menghadapi potensi
kebakaran hutan dan lahan di wilayah Kabupaten Bombana, Kamis (13/8/2026).
Keikutsertaan Satpol PP dalam kegiatan tersebut menunjukkan dukungan
terhadap langkah bersama pemerintah daerah, kepolisian, TNI, Badan
Penanggulangan Bencana Daerah (BPBD), dan instansi terkait lainnya untuk
mengantisipasi risiko kebakaran, terutama saat memasuki musim kemarau.
Kesiapan setiap unsur dinilai penting agar potensi kebakaran dapat segera
direspons dan tidak berkembang menjadi kejadian yang lebih luas.

Dalam gelar pasukan tersebut, dilakukan pengecekan kesiapan personel, sarana,
prasarana, dan peralatan yang dapat digunakan untuk mendukung penanganan
Karhutla. Pemeriksaan ini menjadi bagian dari upaya memastikan setiap unsur
memahami peran masing-masing dan memiliki kesiapan untuk bergerak apabila
terjadi kebakaran.

Kepala Satpol PP Kabupaten Bombana, H. Pajawa Tarika, S.Pd., M.Pd.,
menegaskan bahwa kesiapsiagaan dan koordinasi ant instansi menjadi faktor
penting dalam menghadapi ancaman kebakaran hutan dan lahan. Menurutnya,
upaya penanganan tidak dapat hanya mengandalkan satu lembaga, tetapi
membutuhkan dukungan serta kerja sama seluruh unsur yang memiliki peran
dalam perlindungan masyarakat dan lingkungan.

“Satpol PP Kabupaten Bombana siap mendukung upaya pemerintah daerah
bersama seluruh unsur terkait dalam pencegahan dan penanganan Karhutla.
Kesiapan personel, peralatan dan koordinasi harus terus diperkuat agar setiap
potensi kebakaran dapat ditangani dengan cepat dan tidak meluas,” ujar Pajawa.
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Ia menekankan bahwa kesiapan perlu dibangun sebelum kebakaran terjadi.
Personel harus memahami tugas dan tanggung jawabnya, sementara peralatan
pendukung perlu dipastikan dalam kondisi siap digunakan sesuai fungsi dan
kebutuhan di lapangan. Dengan persiapan tersebut, proses koordinasi ketika
muncul laporan kebakaran diharapkan dapat berlangsung lebih efektif.

Gelar pasukan dan pengecekan peralatan juga menjadi kesempatan bagi setiap
instansi untuk memastikan dukungan yang dapat diberikan dalam penanganan
keadaan darurat. Koordinasi diperlukan untuk memperjelas pembagian peran,
mempercepat pertukaran informasi, dan membantu menentukan langkah yang
sesuai dengan kondisi di lokasi kejadian.

Dalam penanganan Karhutla, kecepatan menerima dan menyampaikan informasi
menjadi salah satu aspek yang perlu diperhatikan. Informasi mengenai titik api
atau indikasi kebakaran harus segera diteruskan kepada pihak terkait agar dapat
ditindaklanjuti sesuai kewenangan dan kapasitas masing-masing. Langkah ini
penting untuk mendukung penanganan awal sebelum api meluas ke area lain.

Satpol PP Kabupaten Bombana menyatakan kesiapan untuk bersinergi dengan
Polres Bombana, TNI, BPBD, dan instansi terkait lainnya dalam mendukung upaya
pencegahan maupun penanganan kebakaran. Kerja sama lintas sektor diharapkan
mampu memperkuat kesiapan daerah dalam menghadapi risiko yang dapat
mengancam keselamatan warga, lingkungan, serta aktivitas masyarakat.

Selain kesiapan personel dan peralatan, pencegahan juga menjadi perhatian
penting dalam menghadapi potensi Karhutla. Kebakaran tidak hanya berisiko
merusak kawasan hutan dan lahan, tetapi juga dapat menimbulkan gangguan
terhadap kehidupan masyarakat di sekitar lokasi. Karena itu, upaya mengurangi
risiko perlu dilakukan melalui kewaspadaan, penyampaian informasi, dan
keterlibatan masyarakat.

Pajawa menilai edukasi kepada masyarakat perlu terus diperkuat agar warga
memahami bahaya pembakaran lahan secara sembarangan. Masyarakat diimbau
untuk tidak membakar lahan tanpa memperhatikan ketentuan dan risiko yang
dapat ditimbulkan. Kebiasaan membakar yang tidak terkendali berpotensi
memicu kebakaran, terutama ketika kondisi lingkungan kering dan api mudah
menyebar.

Warga juga diminta segera melaporkan apabila melihat titik api, asap



mencurigakan, atau tanda-tanda lain yang mengindikasikan terjadinya kebakaran.
Informasi yang disampaikan sejak dini dapat membantu petugas melakukan
pemeriksaan dan menentukan langkah penanganan yang diperlukan.

Upaya pencegahan tersebut membutuhkan partisipasi aktif masyarakat.
Kesadaran untuk menjaga lingkungan dan tidak melakukan pembakaran secara
sembarangan merupakan bagian penting dari perlindungan bersama. Peran
warga dalam menyampaikan informasi juga dapat membantu petugas mengenali
potensi bahaya lebih cepat.

Di sisi lain, sinergi antarlembaga perlu terus dijaga agar upaya pencegahan dan
penanganan tidak berjalan sendiri-sendiri. Setiap instansi memiliki tugas dan
kemampuan yang berbeda, tetapi seluruhnya dapat saling mendukung melalui
koordinasi yang baik. Dengan pembagian peran yang jelas, sumber daya yang
tersedia dapat dimanfaatkan secara lebih terarah ketika dibutuhkan.

Bagi Satpol PP Kabupaten Bombana, keterlibatan dalam gelar pasukan tersebut
merupakan bentuk dukungan terhadap upaya menjaga ketenteraman dan
ketertiban umum, sekaligus membantu melindungi masyarakat dari dampak yang
dapat ditimbulkan oleh kebakaran. Dukungan tersebut dilakukan melalui kerja
sama dengan unsur terkait sesuai tugas dan kewenangan masing-masing.

Melalui kegiatan ini, kesiapan personel dan peralatan diharapkan dapat
mendukung respons yang cepat dan tepat apabila terjadi Karhutla di Kabupaten
Bombana. Namun, kesiapsiagaan tidak hanya bergantung pada kelengkapan
peralatan dan keberadaan petugas, melainkan juga pada kelancaran komunikasi,
koordinasi, dan kesadaran masyarakat dalam mencegah kebakaran.

Satpol PP Bombana mengajak seluruh elemen masyarakat untuk bersama-sama
menjaga lingkungan dan meningkatkan kewaspadaan selama musim kemarau.
Masyarakat diharapkan tidak melakukan pembakaran lahan secara sembarangan
serta segera melaporkan potensi kebakaran kepada petugas atau instansi terkait.

Dengan kesiapan personel, dukungan peralatan, koordinasi lintas sektor, dan
partisipasi masyarakat, upaya pencegahan serta penanganan Karhutla di
Kabupaten Bombana diharapkan dapat berjalan lebih efektif. Kerja sama tersebut
menjadi bagian dari langkah bersama untuk menjaga keselamatan warga,
ketenteraman wilayah, dan kelestarian lingkungan.



